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ABSTRAK

Pembangunan di bidang kelautan dan perikanan mesg@tat penting,
dengan menipisnya sumberdaya alam yang ada diadamdéan melimpahnya
kekayaan sumberdaya pesisir dan laut yang dimiitonesia merupakan salah satu
pertimbangan terjadinya pergeseran paradigma dggara terestrial (daratan) ke
negara maritim yang terjadi pada pasca reformashingga perlukan perubahan
yang mengacu pada pembangunan yang tidak hanyataserata mengejar
pertumbuhan ekonomi namun dapat menghasilkan peuam ekonomi,
kesejahteraan para pelaku pembangunan secaraaadiéigheliharanya daya dukung
dan kualitas lingkungan secara seimbang untuk memgmbangunan yang
berkelanjutan untuk anak cucu kita. Untuk itu peyl suatu sistem pembangunan
yang memuat 3 (tiga) dimensi pembangunan ekonomialsolan pembangunan
lingkungan secara sekaligus. Melestarikan ekosistsansial bagi keberlanjutan
kehidupan manusia dan makhluk alam. Dalam ekongarianan pasar sangat
dominan dalam mempertemukan permintaan konsumegadgrenawaran produsen,
tetapi pasar belum mampu menanggulangi masalahal salsin lingkungan.
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik efitententang bagaimana
penjelasan ilmiah kondisi eksisting mengapa ketadupelayan tidak berkembang
dan bagaimana perencanaan pembangunan yang bgrtalati wilayah pesisir.

Metode Multi Dimensional Scaling (Metode MDS) meaikpn pendekatan
sederhana yang dapat digunakan untuk mengevaha#iss $erkelanjutan perikanan
melalui comparative suistainabilityperikanan berdasarkan sejumlah atribut yang
mudah diskoring (Kavanag, 2001 ; Fauzi dan Annd&220Metode MDS dapat
dilakukan melalui teknik analisis statistik berlsakbmputer dengan menggunakan
perangkat lunak SPSS yang sekaligus dilakukan sarladiverage penentuan nilai
Stressdan nilai Koefisien Determinasi {R Model yang sempurna dalam MDS
ditunjukkan dengan Nilai RSQ = 1 atau 100% dan makan nilai yang sensitif
mempengaruhi pergerakkan dimensi, namun menuruarBo2004) nilai RSQ
60% sudah bisa diterima, artinya model bisa mewaldta input dengan baik.
Menurut Kavanag dan Pitcher (2004), nilai stresgyy@apat diperbolehkan adalah di
bawah nilai 0,25 (menunjukkan hasil analisa suddug baik).

Untuk melihat kondisi berkelanjutan eksisting, kilkan analisa Multi
Dimensional Scalling ke Dimensi Ekologi sebanydk atribut, Dimensi Eknomi
sebanyak 9 atribut dan Dimensi Sosial Budaya seldaByatribut. Dengan hasil
MDS Dimensi Ekologi 85 % dan S-Stress 0.39 %, sgkiam atribut yang sensitif
adalah atribut Hasil Tangkap dengan hasil RSQ 98.@an S-Stress 0.25, dan
atribut Jumlah Trip Tangkap dengan hasil RSQ 94.@a% S-Stress 0.27. Model ini
dapat diterima karena RSQ mendekati 1 atau 100¥&datress< 0,25. Nilai RSQ
Dimensi Ekonomi 95,5 % dan S-Stress 0,19 dengalisananasing-masing atribut
hanya 1 yang tidak sensitif yaitu persentase pamduadskin dengan RSQ 85 % dan
S-Stress 0,38. sehingga semua atribut pada dineéosiomi memiliki sensitifitas



yang mempengaruhi keberlanjutan pembangunan. NWM&S Dimensi Sosial
Budaya dengan RSQ 98,7 % dan S-Stress 0,13., dinsmaua atribut
sensitifmempengaruhi keberlanjutan pembangunanri Dasil analisa MDS
keseluruhan dapat dikatakan dari 27 atribut yangndiisa terdapat 24 atribut yang
mempengaruhi keberlanjutan pembangunan wilayah sipesAnalisa SWOT
ditujukan untuk mengidentifikasi berbagai faktor tukn merumuskan strategi.
Berdasarkan data faktor-faktor internal dan ekstedidapatkan skor pembobotan
sebagai berikut : faktor kekuatan = 1.39 ; fakteleknahan = 0.50 ; faktor peluang =
1.47 ; faktor ancaman = 2.84 Dari skor pembobaliaatas selanjutnya diplotkan
pada gambar analisa diagram SWOT yang terdiri 4l&uadran. Dari perpotongan
keempat garis faktor kekuatan, kelemahan, peluamngaticaman, maka didapatkan
koordinat ( 045 ; -0.69 ) yang mana koordinat iraswk pada kuadran Il, yakni
mendukung kebijakan diversifikasi, dengan W-T ®ggt yang diformulasikan
sebagai berikut : (1) Adanya Suistainable Plan yaptkatif, (2) Peningkatan
kemampuan nelayan dalam menggunakan teknologigrenk dan (3) Peremajaan
terumbu karang dan mangrove.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara ekuator kepulauan yaduyi teéari 17.508 pulau,
dengan panjang pantai 81.000 km, luas hutan tnopisor 2 di dunia, dan mega
keanekragaman hayati, baik di daratan dan lautaeempunyai potensi sosial,
ekonomi, politik yang strategis di kawasan Asiaiffaglan lingkungan dunia.
Kekayaan alam tersebut dapat dioptimalisasikan p&atan hasilnya secara terarah
dan terencana. Pembangunan di bidang kelautan dakaman menjadi sangat
penting, dengan menipisnya sumberdaya alam yandiatiatan dan melimpahnya
kekayaan sumberdaya pesisir dan laut yang dimiitonesia merupakan salah satu
pertimbangan terjadinya pergeseran paradigma dagara terestrial (daratan) ke
negara maritim yang terjadi pada pasca reformahingga diperlukan perubahan
yang mengacu pada pembangunan yang tidak hanyatasemata mengejar
pertumbuhan ekonomi namun dapat menghasilkan peuam ekonomi,
kesejahteraan para pelaku pembangunan secaraaadiéigheliharanya daya dukung
dan kualitas lingkungan secara seimbang untuk memgmbangunan yang
berkelanjutan untuk anak cucu kita. Untuk itu peyl suatu sistem pembangunan
yang memuat 3 (tiga) dimensi pembangunan ekonomialsolan pembangunan
lingkungan secara sekaligus. (Salim ; Sugandhyy 20D) Melestarikan ekosistim
esensial bagi keberlanjutan kehidupan manusia dddnloik alam. Dalam ekonomi,
peranan pasar sangat dominan dalam mempertemukami@an konsumen dengan
penawaran produsen, tetapi pasar belum efektif nggndangi masalah sosial dan

lingkungan. (Sugandhy,2007;4) Pasar juga gagal ngkag isyarat lingkungan,



udara bersih, suhu nyaman, pemandangan lansekap iatkah, air tawar hujan
bersih, sungai jernih, tanah subur, semua itu tidalsuk dalam perhitungan pasar
sehingga tidak punya harga dan karena itu tidakygumlai biaya manfaat bagi
pembangunan.

Tiga pilar pembangunan berkelanjutan sejak deklagaskholm 1972
menuju Rio de Jeneiro 1992, sampai dengan Rio+10Jatianesburg 2002
menekankan perlunya koordinasi dan integrasi susiagar alam, sumberdaya
manusia dan sumberdaya buatan dalam setiap pemitznguasional dengan
pendekatan kepandudukan, pembangunan dan lingkwsayapai dengan integrasi
aspek sosial, ekonomi dan lingkungan yang menjadirpbangan sekarang adalah
bagaimana pelaksanaan untuk menitegrasikan katayagrsebut.

Pertumbuhan ekonomi yang dicapai tapi dibarenggdermasalah-masalah,
seperti pengangguran, kemiskinan di pedesaanibdistmpendapatan yang timpang,
dan ketidakseimbangan struktural hal ini terceroieh tingginya angka kemiskinan
di Kabupaten Pesisir Selatan yaitu kategori sangskin sebanyak 4.962 KK dan
kategori miskin sebanyak 33.518 KK dengan jumiahgangguran pada tahun 2009
sebanyak 15.761 orang (9,3% dari jumlah penganggilirBropinsi Sumatera Barat)
dapat dilihat pada lampiran tabel. Sementara etkkggmmbangan produksi perikanan
di Kabupaten Pesisir Selatan untuk ikan segar selamun waktu 5 tahun terakhir
hanya 7,20% (dapat dilihat lampiran tabel) , sedraya hal ini tidak terjadi
mengingat luas lautan dan potensi perikanan yanglikii Hal ini terjadi karena
pada umumnya nelayan masih menggunakan teknoldgrisgna dan pola tangkap

yang kurang produktif (MCRMP Pesisir Selatan).



Dalam keterkaitannya dengan pembangunan berkedamjtérjadi kerusakan
hutan mangrove, abrasi dan akresi pantai, perub#taguna lahan di wilayah
pesisir, intrusi air laut, dan pencemaran air laerupakan aspek penting penyebab
menurunnya produksi perikanan dan kegiatan perikat@nnya. Degradasi
lingkungan di kawasan pesisir disebabkan oleh femamalam seperti abrasi dan
akresi pantai, eksploitasi sumberdaya marine yantghih-lebihan, konversi lahan
mangrove menjadi tambak, depresi air tanah tawan, tidak berkelanjutannya
praktek pengelolaan lahan di daerah hulu DAS.

Rusaknya ekosistem pesisir yaitu mangrove yang did8umatera Barat
menurut Laporan Pusat Kajian Mangrove dan Kawasaisi?P — LPPM Universitas
Bung Hatta telah mengalami kerusakan 25 — 50 %pdensi mangrove yang ada.
Sementara kondisi terumbu karang menurut PusatliPamedan Pengembangan
Perikanan Universitas Bung Hattta telah mengalanisakan mencapai 75 % dari
potensi terumbu karang yang di Sumatera Barat. iElens padang lamun telah
mulai terusik akibat tekanan kegiatan di darat mmaupdanya pengurukan beberapa
bagian wilayah pantai maupun penambangan pasire@ana ekosistem estuaria
yang banyak terdapat disepanjang pantai Sumateaeat Btelah terancam
kebereadaannya sehingga tidak dapat lagi menjaldiokeysinya sebagai salah satu
sumber penyalur nutrien sebagai bahan peningkatduktifitas proudsen primer
kawasan pesisir akibat pencemaran yang berasalddeatan. Hal ini diakibatkan
peningkatan kebun dan pabrik sawit, pabrik karettgmian, industri dan pemukiman
disepanjang pantai. Penggunaan alat tangkap olilyame maupun pengusaha di
daerah dengan alat yang tidak direkomendasi tekopbrasinya puluhan alat

tangkap jaring hamparan Dasar mulai dari Air Barfggsaman sampai Air Haji.



Berdasarkan data Dinas Kelautan Perikanan Kabugsisir Selatan telah terjadi
kerusakan terumbu karang, padang lamun dan hutagromae yang cukup luas dan
mempengaruhi habitat laut di wilayah administrasibipaten Pesisir Selatan, hal
tersebut dapat dilihat pada lampiran tabel.

Pengelolaan sumberdaya alam pesisir Sumatera B#d mempertahankan
kelestariannya mengalami permasalahan mendasartadiaga pembuangan
sampah/limbah terakhir. Masalah ini banyak dihadaleh negara berkembang
dimana masyarakatnya belum menyadari akan keberaddlayah pesisir dan
lautan. Menurut PSPK Bung Hatta, Sumatera Barairgapg pantai mulai dari Air
Bangis Pasaman sampai dengan Ujung Pancung Soap&tain Pesisir Selatan telah
dipenuhi sampah yang terurai dan tidak dapat teaarah pesisir merupakan
wilayah padat penduduk. Hal ini mengakibatkan tekaerhadap lingkungan pesisir
sangat tinggi yang pada akhirnya beban wilayahspesnggi dan menjadi stress
pada akhirnya kelestarian sumberdaya alam akamctara

Kerusakan lahan tahun 2009 seluas 433.882,33 Hmgamn besar
disebabkan oleh lahan kritis dan penebangan lianah kritis yang terjadi secara
alami sudah ada berpotensi dan ada yang berswabeaktifitas pembangunan ulah
manusia, seperti penebangan kayu secara liar, &sbakahan dan hutan untuk
perkebunan, pembangunan daerah permukiman, kegi#iammbangan batu bara
tanpa recakling, perkebunan kelapa sawit dan lhkalaga yang lain. Kondisi lahan
kritis daerah Kabupaten Pesisir Selatan tahun b@d&@da di Kecamatan Lengayang
mencapai 63.812 ha atau 15 %, Kecamatan LunaagtSrmencapai 54.383 ha atau
15 %, Kecamatan Linggo Sari Baganti 47.585 hau 4t& %, luas lahan kritis

terendah terdapat pada kecamatan Batang Kapas peerktZ 687 ha atau 3 %,



Bayang mencapai 13.687 ha atau 3 % dan Bayang Wimnaapai 15.690 atau 4 %,
untuk lebih jelas data lahan kritis dapat dilihada lampiran. Kebakaran lahan di
Kabupaten Pesisir Selatan yang terjadi kurun wakf6-2009 seluas 3.760 ha yang
pada umumnya disebabkan oleh pembukaan lahan barki lebih jelas dapat dilihat
pada tabel 1.9 berikut. Kebakaran hutan dan lalsratdmenyebabkan kerusakan
struktur tanah, infiltrasi, air tanah, akar tanamédak berkembang dan
meningkatnya laju erosi tanah dan infiltrasi airala menurun.

Kawasan konservasi keanekaragaman hayati di Kédugesisir Selatan
yang dikhususkan sebagai daerah kawasan perlindwtaya pelestarian adalah (1)
Hutan Suaka Alam Margasatwa (HSAW) yang terletakecihmatan Koto XI
Tarusan dengan luas 45.722 ha, merupakan kawasgmyamiliki keanekaragaman
hayati terutama fauna yang unik sehingga dibutahp@mbinaan habitatnya, dan
(2) Hutan Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS)ng berlokasi hamper
diseluruh Kecamatan yang ada di KAbupaten PeSeatan, dengan luas 260.383
ha, merupakan kawasan pelestarian alam dengarstkosasli, system zonasi yang
dimmanfaatkan untuk ilmu pengetahuan, budi daya panwisata. Kabupaten
Pesisir Selatan memanfaatkan dua kawasan ini Setesgpat untuk penyelamatan
dan pengelolaan sumber daya keanekaragaman Hgagielamatan ini tidak hanya
berada di dua kawasan tersebut tetapi jugaterdikeatasn produksi dan kawasan
budi daya. Bentuknya seperti Hutan Produksi (HRjtam Produksi konservasi
(HPK), Hutan Produksi Terbatas (HPT) dan Hutan uimgl (HL), areal perkebunan
besar, penambangan dan hutan rakyat. Pulau Pemgi tgrdapat di Kecamatan

Sutera merupakan Suaka Marga Satwa di Sumaterat Bamag ditetapkan



berdasarkan Surat Usulan Penetapan Direktur Jdrdetan Pelestarian ALam No.
933/DJ/VI/PA/90 tanggal 26 Mei 1990.

Fluktuasi Keanekaragaman hayati Kabupaten PeSisiatan dilihat dari
Jumlah spesies yang diketahui dan jumlah spesiag wlindungi berdasarkan
kategori hewan menyusui, burung, raptil, amphiliian; keong, serangga dan
tumbuhan, seperti dibawah ini dapat diketahui bafjemsé spesies yang diketahui
lebih banyak dari pada yang dilindungi, hal inittesaja terjadi karena kondisi hutan
Kabupaten Pesisir Selatan banyak yang sudah dilsabagai tempat tinggal hewan
tersebut. Flora yang mendominasi adalah spesiesnBudengan nilai 371 jenis,
sedangkan flora adalah Tumbuh-tumbuhan dengan3&iajenis. Jenis Spesies yang
dilindungi didominasi oleh fauna seranggan seba@ggjenis dan tumbuh-tumbuhan
45 jenis.

Jumlah spesies dominan yang diketahui pada dakeddupaten Pesisir
Selatan adalah spesies burung dengan jumlah 37diespgang paling sedikit
diketahui adalah spesies keong dengan jumlah 1BiespeSeyogyanya yang
dilindungi didominasi oleh spesies tumbuh-tumbus@nanyak 45 spesies dan Reptil
sebanayak 31 spesies. Flora dan fauna kondisi esgkasangat memprihatinkan
banyak terjadi perambahan hutan, perburuan lidmatEp satwa yang mempunyai
nilai ekonomis tinggi oleh orang yang tidak bertgungg jawab. Banyak jenis spesies
dilindungi yang keberadaannya langka dan endematahs satunya Harimau
Sumatera. Pada tahun 2008 jumlah spesies yantpklikesecara keseluruhan pada
daerah hutan TNKS hewan menyusui sebanyak 100, jborsing sebanyak 400

jenis. Hewan yang paling banyak jenisnya adalabiigidan paling sedikit jenisnya



keong. Pada tahun 2008 terjadi fluktuasi antares jspesies yang diketahui dengan
yang dilindungi pada tahun 2009.

Sungai-sungai di Kabupaten Pesisir Selatan yangwadil pasar tradisional,
pertanian, peternakan dan penambangan masih memgsacemaran namun tidak
terlalu tinggi, karena sungai — sungai masih mémnlaya dukung dan daya tamping
yang tiinggi dan Sumber pencemaran yang masuk kebadngai seperti Limbah
domestic, kotoran manusia, kegiatan pertanian @epuk kimia dan kegiatan
peternakan. Daerah sempadan sungai belum terkali@lagan baik. Dan
meningkatnya debit air hulu dari tahun ke tahunaplaeberapa batang sungai Salido
dan Kambang, hal ini dapat mengkhawatirkan karemalahnya resapan air di
wilayah tersebut, untuk lebih jelas dapat dilihada lampiran tabel. Kemiringan
lahan di wilayah Kabupaten Pesisir Selatan berkissara 0% - 2% sampai dengan

kemiringan > 40%. Kemiringan 40% yang merupakan kemiringan curderdapat

di seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten P&#datan, dengan lu&4.235
Ha (52,91%) Dengan kondisi geografis daerah tersebut, makaatlaKabupaten
Pesisir Selatan rawan terjadi bencana alam. Kehakahan dan hutan sebagian
besar disebabkan oleh pembukaan lahan perkebuelampeimilik perkebunan kelapa
sawit sebagai upay&ean clearing. Sebagian lagi oleh masyarakat yang ingin
berladang, kebakaran hutan dan lahan yang terjadaetah Kecamatan IV Jurai,
Kecamatan Koto XI Tarusan dan Kecamatan LunangitSddangan total luas 203, 5
ha. Bencana alam gempa bumi di Kabupaten PesisitaBeada tanggal tanggal 30
September 2009 yang berpusat pada Kabupaten P&daiagnan dengan kekuatan
7,8 SR dan gempa tahun 2007 telah menewaskan 4@ daa kerugian diperkirakan

Rp. 2.085.000.000,- dan meluluhlantakan sarana peasarana perkantoran,



perumahan peduduk, tempat ibadah, sarana pendidiieana kesehatan dan sarana
umum lainnya, dapat dilihat pada lampiran tabel.

Pesisir Selatan merupakan salah satu KabupaterodnBi Sumatera Barat.
Wilayahnya mencakup daratan bagian selatan pulamatwa dan wilayah
kepulauan, terletak pada posisi 0° 59’ Lintang t@elasampai dengan 2° 28,6’
Lintang Selatan dan 0° 19’-101° 18’ Bujur Timur.asukabupaten sebesar 574.989
Ha yang membentang dari utara ke selatan, dengaygpeaan lahan kawasan hutan
61 % dan kawasan budidaya 39% untuk lebih jelasitdpada lampiran tabel dan
lampiran gambar. Kabupaten Pesisir Selatan dengigjamg pantai lebih kurang 218
Km terdapat 342 kampung nelayan dengan 5.010 oralagan.

Budiharsono (1987) secara homogenitas wilayah ipeserupakan wilayah
yang memproduksi ikan, dengan tingkat pendapatawlyskiknya di bawah garis
kemiskinan ; sebagai wilayah nodal, wilayah pesisarupakan wilayah belakang
sedangkan daerah perkotaan sebai intinya dan jegagai halaman belakang
(backyard yang merupakan tempat pembuangan segala macdmhlimsebagai
wilayah belakang, wilayah pesisir merupakan perayagut (pasar input) bagi inti
dan merupakan pasar bagi barang-barang jadi (Qutgati inti ; sebagai wilayah
adminsitrasi, wilayah pesisir dapat berupa wilayaministrasi yang relatif kecil
yaitu kecamatan atau desa, namun juga dapat bekapapaten/kota pada
kabupaten/kota yang berupa pulau kecil ; wilayahepeanaan lebih ditentukan
dengan kriteria ekologis.

Darwanto (2000) wilayah pesisir di segala pelosokia dalam sejarahnya
telah menjadi salah satu kawasan tempat eksplsitasber daya alam secara besar-

besaran karena kandungan sumber daya alamnya yamag Remanfaatan sumber



daya pesisir yang intensif, optimal dan terkendelain dapat mendorong adanya
pertumbuhan ekonomi lokal yang tinggi juga dapamimerikan efek keuntungan
yang besar bagi kesejahteraan masyarakat pes#ig yonisnya pada saat ini
sebagian besar masih berada di bawah garis kemmskiadanya perbedaan
kepentingan yang cenderung menjurus ke konflik kepgan antar sektoral dan
stake-holdergainnya, lemahnya kerangka hukum dalam hal pengatsmmber daya
pesisir dan lautan, serta perangkat hukum untulegekannya, masih minimnya
keikutsertaan masyarakat pesisir dalam pengelaaarerdaya pesisir dan lautan.

Secara kasat mata keadaan wilayah pesisir pantailkutidak tertata, minim
sarana prasarana dan rawan bencana alam, kondélalah bagian dari buruknya
kondisi perumahan dan permukiman serta kurang paikearana prasarana
lingkungan terutama di kawasan permukiman nelasadisional. Kekayaan laut dan
semua sumber daya yang terkandung di atas, permukaa di dalamnya, tidak
hanya kontradiksi dengan kemiskinan yang kasat,rbataasarkan catatan statistik,
Kabupaten Pesisir Selatan merupakan kabupatenstermdi Provinsi Sumatera
Barat.

Berdasarkan RTRW Kabupaten Pesisir Selatan telggdieya perubahan
penggunaan lahan yang cukup signifikan, merupakanpdk dari perkembangan
ekonomi dan penggunaan lahan baik dalam kabupatempun dengan kabupaten
dan provinsi tetangga. Terjadinya konflik kependéing antar sektor, seperti
lingkungan hidup, kehutanan, pariwisata, perikanpertambangan, prasarana
wilayah dan sebagainya. Belum berfungsinya segatianal penataan ruang dalam
rangka penyelarasan, sinkronisasi dan memadukdradpsr rencana dan program

sektor yang ada. Berbagai fenomena bencana yajagliteli Kabupaten Pesisir



Selatan diantaranya badai, banjir bandang, danstwngerupakan indikasi kuat

terjadinya ketidakselarasan pemanfaatan ruangaantanusia dengan alam maupun
antara kepentingan ekonomi dengan pelestariandimggn. Selain itu juga, ancaman
bahaya tsunami yang harus dimitigasi secara dingae pengembangan jalur-jalur
alternatif evakuasi dan masih rendahnya partisipaasyarakat dalam kegiatan

pembangunan.

Konflik tersebut terjadi dalam pemenuhan kebutupamenuhan kebutuhan
tersebut berkaitan erat dengan bagaimana mengkassstok kapital (Barier, 1993
: Makalah Falasafah, 2006;3) merinci tiga jenisitepyaitu: man made capital
(Km), human capital (Kh) dan natural capital (Kn) Menurut Perman (1996:
Makalah Falasafah,2006;2), setidaknya ada tiga aalasitama mengapa
pembangunan ekonomi harus berkelanjuR@rtama menyangkutalasan moral
Generasi kini yang menikmati barang dan jasa yamasdkan dari sumberdaya alam
dan lingkungan memiliki kewajiban moral untuk mesajan layanan sumberdaya
alam tersebut untuk generasi mendatang. Kewajibanalrntersebut mencakup tidak
mengkestraksi sumberdaya alam yang merusak lingkusghingga menghilangkan
kesempatan bagi generasi mendatang untuk menikayaman yang sam&edua
menyangkutalasan ekologi Keanekaragaman hayati, misalnya, memiliki nilai
ekologi yang sangat tinggi sehingga aktivitas ekonsemestinya tidak diarahkan
pada hal yang mengancam fungsi ekologi tersekatiga menyangkutalasan
ekonomi. Alasan dari sisi ekonomi memang masih menjadigigatan karena tidak
diketahui apakah aktivitas ekonomi selama ini sualaln belum memenuhi criteria
berkelanjutan. Dimensi ekonomi keberlanjutan sendikup kompleks, sehingga

sering aspek keberlanjutan dari sisi ekonomi imylaadibatasi pada pengukuran



kesejahteraan antargenerasidgrgenerational welfare maximizatipn

Menelaah kenyaataan rendahnya produksi perikanagginya angka
kemiskinan, kerusakan ekositim laut, kerusakan rnlahhencana alam dan
menurunnya keanekaragaman haayati di wilayah pdsiiupaten Pesisir Selatan
menunjukkan kelemahan daerah dalam mengelola sud#@yer alam, sumberdaya
manusia dan sumberdaya buatan tersebut. Pengeltdmaebut membutuhkan
perencanaan pembangunan yang bisa memaksimalkaenspotsehingga
pembangunan wilayah pesisir dengan mempertimbarigdaerlanjutan penggunaan
sumberdaya alam untuk generasi yang akan datamgagekan hal tersebut, maka
penulis tertarik meneliti tentang bagaimana pesgailmiah kondisi eksisting
mengapa kehidupan nelayan tidak berkembang daninbaga perencanaan

pembangunan yang berkelanjutan di wilayah pesisir.

1.2 Perumusan Masalah

Kompleksitas perencanaan pembangunan penelitiatibatasi pada wilayah
pesisir saja tetapi analisa penelitan tetap meahelailayah hulu dengan konsep
pembangunan berkelanjutan dengan faktor-faktor meeludan nilai produksi ;
kontribusi perikanan terhadap PDRB ; volume daairekspor ; nilai investasi ;
penyerapan tenaga kerja perikanan ; rasio muriétt&8D ; angka kematian bayi ;
angka harapan hidup ; proporsi air bersih perpipagroporsi kawasan lindung,
perubahan areal kualitas habitat penting, makanpgsan masalah pada penelitian

ini adalah :



1. Bagaimana kondisi eksisting wilayah pesisir dalaprakgka pembangunan

berkelanjutan ?

2. Bagaimana perencanaan pembangunan sesuai kondisiirek tersebut dalam

konteks berkelanjutan ?

1.3 Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai Perencanaan Pembangunan Bgdtata Wilayah

Pesisir Pada Kabupaten Pesisir Selatan, belum tpeliftekukan. Namun penelitian

yang terkait dengan permasalahan yang akan digetihah dilakukan oleh beberapa

peneliti, diantaranya dapat di lihat pada berikut :

No Nama Peneliti dan Temuan Penting
Judul Tesis
1 Sarwoko Tesis ini lebih cenderung mengkaji ekosistearatdn
Mangkoedihardjo hingga muara sungai tapi tidak mengkaji secara
Perencanaan keseluruhan wilayah yang terkait, tesis ini

Tata Ruang Fitostruktur
Wilayah Pesisir
Sebagai Penyangga

Perencanaan Tata Ruang

Wilayah Daratan

mengahasilkan perencanaan yang mengacu kepada
daerah aliran sungai di wilayah daratan hingga enuar
laut di wilayah pesisir . Konsekuensinya dalam keind
tertentu diperlukan perencanaan tata ruang wilayah
lintas batas wilayah administratif.

2 Yessy Nurmalasari

Analisis Pengelolaan
Wilayah Pesisir Berbasis

Menganalisis sistem pengelolaan sumberdaya dia
suatu tempat dimana masyarakat lokal di tempagheis
terlibat secara aktif dalam proses pengelolaan

Masyarakat sumberdaya alam yang terkandung di dalamnya. Serta
strategi pengembangan masyarakat pantai dapat
dilakukan melalui dua pendekatan yaitu, yang betrsif
struktural dan non struktural.

3 A. Ari Dartoyq Model Menghasilkan : Dari aturan enterprise pengetol

Pengelolaan Wilayah
Pesisir Kabupaten
Berbasis Digital (SK :
Kabupaten Cilacap Jawa

Tengah)

wilayah pesisir kabupaten, disusun sebuah diagram
hubungan relasional antar entitas (ER) yang
memperlihatkan hubungan antara hirarki administrasi
wilayah kabupaten yang terdiri dari administrasi

kabupaten pesisir, administrasi kecamatan peseir d

administrasi desa/kelurahan pesisir dengan
keanekaragam ekosistem pesisir yang ada di dalamnya
Masing-masing entitas merupakan basisdata dengan
struktur isian tabel sesuai dengan kebutuhan untuk
pengelolaan wilayah pesisir kabupaten. Relasional
entitas (ER) akan memudahkan dalam penyusunan
bahasa program yang menjelaskan realitas dunia nyat
kedalam bahasa program.

Yozki Wandti Analisis 2005
Pembangunan Perikanan
Tangkap di Kabupaten
Pesisir Selatan Sumatera
Barat

Tesis berfokus analisa perkembangan tenaga el
sektor perikanan di kecamatan pesisir KabupateisiPes
Selatan, menganalisa status keberlanjutan sumtserday
ikan yyang dimanfaatkan oleh pukat pantai, payang,
bagan, pancing tonda damini trawl. Kemudian




merumuskan alternatif kebijakan yang harus dilakuka
agar pembangunan perikanan tangkap KabupatenPesisi
Selatan secara optimal serta tetap mempertimbangkan
aspek kelestarian.

5 Thamrin, Analisis 2007 Mengkaji tingkat keberlanjutan wilayah perbata
Keberlanjutan  Wilayah sebagai salah satu program pengembangan agropolitan
Perbatasan Kalimatan melalui analisa indeks dan status keberlanjutaayat
Barat — Malaysia untuk perbatasan Kabupaten Bengkayang dari lima dimensi
Pengembangan keberlanjutan. Analisa ini menggunakan metddiglti
Agropolitan. Dimensional ScallingMDS) yang hasilnya dinyatakan

dengan bentuk indeks dan status keberlanjutan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebegfamadalah penelitian ini
merupakan penelitian tentang perencanaan pembamgdeagan berkelanjutan
melalui penelaaahan data-data sekunder dan dateermpdengan 3 dimensi yaitu
Dimensi Ekologi terdiri dari 10 atribut , Dimensk&omi terdiri dari 9 atribut dan
Dimensi Sosial Budaya terdiri dari 8 atribut. Kenamd melakukan Multi
Dimensional Scalling untuk melihat keberlajutan mgsnasing atribut di masing-
masing dimensi. Selanjutnya, membuat perencanaarbg@eyunan berkelanjutan
untuk wilayah pesisir di Kabupaten Pesisir Selatan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelamdalah penggunaan
metode super impose peta dengan GIS atau AUTO-@&kasi penelitian di
Kabupaten Pesisir Selatan untuk semua sektor pguban yang berkaitan dengan

pembangunan berkelanjutan pada wilayah pesisir.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Mengacu pada perumusan masalah, adapun tujuapetaiitian ini adalah
untuk :
1. Menganalisa secara ilmiah kondisi eksisting wilayadsisir dalam konteks

pembangunan berkelanjutan.



2. Membuat perencanaan pembangunan berkelanjutan datmbangun wilayah

pesisir di Kabupaten Pesisir Selatan

1.4.2 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Bagi peneliti, dapat menjadi sarana untuk menampahgetahuan dalam
membuat perencanaan pembangunan berkelanjutaratvipgsisir ;

2. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan terkait depgaetapan keputusan
dan perencanaan pembangunan berkelanjutan wilagsimpyang multidisiplin ;

3. Sebagai masukan bagi pengambil keputusan di daleeabangkutan untuk
menentukan dan membuat perencanaan pembangunaelabgrian wilayah

pesisir.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini secara spasial ad&labuapten Pesisir Selatan.
Analisa ekonomi adalah Kecamatan IV Jurai, analiskelanjutan adalah
deskripsikan dengan Metode Multi Dimensional Soglluntuk kondisi eksisting

ekonomi, ekologi dan sosial serta metode supeosapeta.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan adalah sebagai berikut. BABhdahuluan memuat
tentang latar belakang, keaslian penelitian, tujdam manfaat penelitian serta

sistematika penulisan. BAB Il Tinjauan Pustaka meattan tentang tinjauan



pustaka, landasan teori. BAB Ill Metodologi Penatitmenguraikan tentang metoda
penelitian dan alat analisis yang digunakan. BAB G@mbaran Umum Wilayah
Hasil Penelitian menguraikan tentang hasil pereliian pembahasan umum. BAB
VI Perencanaan Pembangunan Berkelajutan WilayahisiPedan Bab VII
Kesimpulan dan Saran memuat kesimpulan dan sarap ry@rupakan kesimpulan
dari analisis data serta saran-saran atau rekomsiendatuk Perencanaan

Pembangunan Berkelanjutan Wilayah Pesisir pada jpabn Pesisir Selatan.



BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1Kesimpulan

Setelah menganalisa secara ilmiah kondisi eksistiitgyah pesisir dalam
konteks pembangunan berkelanjutan, maka dapat mli#ken bahwa indikator
keberhasilan pembangunan berkelanjutan wilayalsipes? indikator yaitu volume
dan nilai produksi ; kontribusi perikanan terhadpRB ; volume dan nilai ekspor ;
nilai investasi ; penyerapan tenaga kerja perikgnasio murid tamat SD ; angka
kematian bayi ; angka harapan hidup ; proporsibairsin perpipaan ; proporsi
kawasan lindung, perubahan areal kualitas habéatimy. Pada Kabupaten Pesisir
Selatan denga status 3 berstatus baik, 8 berdtatang/tidak baik dan 1 berstatus
stagnan. Sehingga pembangunan dengan indikat@btérbelum mencapai target
yang ditetapkan menurut Agenda 24ijlenium Development Goal'danintegreted

Coastal Zoning Managemernintuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel beriku

Tabel 7.1
Hasil Analisa Pembangunan Berkelanjutan Wilayah Pdsir
Dimensi Indikator 2004 2008 Target Status
(Agenda 21,
MDG's &
ICZM)

1.Ekonomi - Volume dan nilai 23.958,90 (ton)| 25.575,21 (ton) Meningkatnya
produksi 59.797,60 281.327,31( volume dan nilai

(000 rp) (000 rp) produksi

- Kontribusi sektor 6,32 % 3,42 % 50% Rendah (perfu
perikanan terhadap usaha keras)
PDRB

- Volume dan nilai 22,81 % 15,03 % Menurun dal
ekspor tidak
(dibandingkan memiliki daya
dengan nilai ekspor saing
propinsi)

- Nilai investasi 325 465 Meningkat
dalam bentuk kapal tetapi tidak
dan pabrik bertekhnologi
pengolahan tinggi

2.Sosial - Penyerapan tenaga 7.907 18.775 30 % | Sangat rendal
kerja perikanan dari (0,06%) (0,12%)
jumlah angkatan
kerja
- Rasio Murid tamat 96,42 % 98,07 % 100 %| Berhasil




SD
- Tingkat kesehatan
Angka kematian bayi 150/8.607 162/7.443 32/1000 | Kematian
Angka harapan hidup prig 63,0 64,7 bayi
Angka harapan hidup 66,9 68,9 meningkat
wanita tapi angka
kelahiran
menurun
3.Ekologi - AirBersih 5,94% 5,98% 52,89 Perlu usaha
Perpipaan keras
- Proporsi kawasan Kawasan Kawasan
lindung lindung : lindung :
64,03% 73,85 %
- Perubahan luas Terumbukarang| Terumbukarang 100% (ICZM) | Buruk sekali
areal dan kualitas 21,90% 20,81 %
habitat penting
perikanan

Sumber : Hasil Analisa

Berdasarkan kondisi eksisting tersebut perencapaarbangunan berkelanjutan

dalam membangun wilayah pesisir di Kabupaten Re3#&datan adalah :

1. Mengutamakan peremajaan terumbu karang dan mangereaa semakin baik

terumbu karang maka populasi ikan semakin berkegbaselain itu
membutuhkan waktu 10 tahun untuk penanaman terdtabang dan 5 tahun
untuk mangrove dewasa.

Meningkatkan pengawasan di kawasan lindung (terafGBNKS).

Sarana dan Prasarana, meliputi perencanaan daadi@ay prasarana perikanan
seperti pelabuhan, pabrik espld storage infrastruktur pada sentra industri,
pengadaan dan penyaluran sarana produksi (sefivti Benih, mesin dan alat
tangkap), serta sistem informasi tentang teknab@gu dan sistem pengelolaan
usaha yang efisien.

Produksi perikanan, meliputi usaha budidaya dampgkapan yang menyangkut
usaha perikanan skala kecil maupun besar.

Pengolahan hasil perikanan, meliputi kegiatan pahgm sederhana yang

dilakukan oleh petani dan nelayan tradisional hinggengolahan dengan



teknologi maju di pabrik yang mencakup penangarecg panen sampai produk
siap dipasarkan.

6. Pemasaran hasil perikanan, meliputi kegiatan distridan pemasaran hasil hasil
perikanan atau olahannya untuk memenuhi kebutukanp@aermasuk pula di
dalamnya kegiatan pemantauan distribusi informasap (narket development

dan pengembangan prodykdduct development

7.2Saran

Dalam perencanaan umum yang senantiasa dibuat stéddeholder telah
mempertimbangkan aspek lingkungan maupun ekologhingga diperlukan
perubahan yang mengacu pada pembangunan yang Mhidaka semata-mata
mengejar pertumbuhan ekonomi namun dapat mengaagi&rtumbuhan ekonomi,
kesejahteraan para pelaku pembangunan secaraaadiéigheliharanya daya dukung
dan kualitas lingkungan secara seimbang untuk memgmbangunan yang
berkelanjutan untuk anak cucu kita. Untuk itu peyl suatu sistem pembangunan
yang memuat 3 (tiga) dimensi pembangunan ekonomialsolan pembangunan
lingkungan secara sekaligus. Untuk tahap pelaksamaalah dengan melalukan
perubahan status berkelanjutan pada point 7.1 m@l@hingkatan 8 (delapan) status
yang tidak baik dan selanjutnya melaksanakan para@n yang telah dibuat

memalui poses SWOT pada point 7.2



